ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upacara Kematian dalam Tradisi Islam Jawa di
Dusun Bakalan Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar” ini
ditulis oleh Uswatun Hasanah, NIM. 1732143031. Penulis merupakan mahasiswa
di Jurusan Agqidah Flsafat Islam fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN
Tulungagung. Sekripsi ini dikerjakan dibawah bimbingan Dr. Maftukhin, M.Ag.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh praktek upacara kematian yang ada di
Jawa. Dalam perkembangannya, ada perbedaan makna maupun pelaksanaannya
baik karena pengaruh agama maupun karena perkembanga zaman, seperti halnya
upacara kematian di Dusun Bakalan. Adapun hal yang menarik dalam penelitian
ini yaitu adanya perubahan makna dan tujuan pada beberapa tradisi atau simbol-
simbol upacara kematian. Seperti halnya pemberian dimar setelah seseorang
meninggal atau penyebaran sawur pada saat mengantarkan jenazah. Ada juga
tradisi yang masih di percai masyarakat seperti halnya pada saat takziah terdapat
sawur dalam sebuah wadah yang diletakkan di tempat para tamu bertakziah,
khususnya tempat petakziah wanita, dan para petakziah wanita akan mengambil
sejumput untuk di usapkan pada salah satu anggota tubuh bahkan ada yang
membawanya pulang. Selain itu pada acara fida’an, yaitu acara selama tujuh hari
setelah meninggalnya seseorang selalu disiapkan batu kecil sebagai batasan
membaca zikir fida’ dan setelah tujuh hari fida’an batu tersebut diletakkan di
makam orang yang telah meninggal.

Permasalahan di atas akan diteliti melalui pertanyaan penelitian berikut: 1)
bagaimana makna upacara kematian dalam tradisi Islam Jawa di Dusun Bakalan
Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? dan 2) bagaimana
pelaksanaan upacara kematian dalam tradisi Islam Jawa di dusun Bakalan?.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan makna dan
pelaksanaan upacara kematian dalam tradisi Islam Jawa di Dusun Bakalan Desa
Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif, dengan
metode etnografi. Ditinjau dari segi tempat dilaksanakannya penelitian, penelitian
ini merupakan penelitian lapangan. Selanjutnya, analisis data yang akan
digunakan, merupakan penelitian deskriptif analitis. Dalam penelitian ini,
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, masayarakat Dusun Bakalan
dalam memaknai upacara kematian lebih dipengaruhi oleh pemahaman Islam.
Kedua, dalam pelaksanaan upacara kematian ada tradisi yang sudah ditinggalkan
ataupun di ubah tujuan dan maknanya agar tidak bertentangan dengan ajaran
agama, ada juga yang masih dipertahankan karena sudah menjadi kebiasaan dan
sulit untuk dihilangkan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Death Ceremony in Javanese Islamic Tradition in Bakalan
Hamlet of Wonodadi Village of Wonodadi Subdistrict of Blitar Regency" was
written by Uswatun Hasanah, NIM. 1732143031. This thesis was done with the
guidance of Dr. Maftukhin, M.Ag.

Keywords: Tradition, Death Ceremony, Islam, Java

This research was motivated by the practice of death ceremonies in Java. In
its development, there are differences in meaning and implementation both
because of the influence of religion and because of the times, like the death
ceremony in Bakalan Hamlet. The interesting thing in this research is the change
of meaning and purpose in some tardisi or symbol of death ceremony. As well as
providing dimar after a person dies or the dispersal of the sawur while delivering
the corpse. There is also a tradition that is still in the public sphere as well as at
the time condolence there are sawur in a container placed in place of the guests
condolence, especially the place of female condolences, and the women visit the
home of death will take a pinch for it was rubbed on one of the body members and
even someone took it home. In addition to the fida'an event, the event for seven
days after the death of a person is always prepared a small stone as the limits of
reading zikr fida 'and after seven days fida'an stone is placed in the grave of the
deceased.

This problems will be examined through the following research questions:
1) how is the meaning of death ceremony in Javanese Islamic tradition in Bakalan
Hamlet Wonodadi Village Wonodadi District Blitar Regency? and 2) how to carry
out the death ceremony in the Javanese Islamic tradition in the Bakalan hamlet?
The purpose of this research is to explain the meaning and the implementation of
death ceremony in Javanese Islamic tradition in Bakalan Hamlet Wonodadi
Village Wonodadi District Blitar Regency.

This study uses a qualitative research approach, with ethnographic methods.
In terms of the place where the research was carried out, this research was a field
research. Furthermore, the data analysis that will be used is descriptive analytical
research. In this study, data collection was done by interviewing techniques, and
documentation.

The results of this study are: First, Bakalan Hamlets in interpret death
ceremony more influenced by the understanding of Islam. Second, in the
ceremony of death there is a tradition that has been abandoned or changed the
purpose and meaning so as not to conflict with religious teachings, some are still
maintained because it has become a habit and difficult to remove.
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